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INTISARI

MAHARDIKA, P.C., 2020. UJI AKTIVITAS ANTIHIPERLIPIDEMIA
KOMBINASI RAMUAN INFUSA HERBAL TERHADAP KADAR
KOLESTEROL TOTAL, LDL, DAN HDL PADA TIKUS JANTAN PUTIH
GALUR WISTAR, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Hiperlipidemia merupakan penyakit dimana peningkatan kadar kolesterol
total, LDL dan penurunan kadar HDL. Tanaman kencur, temulawak, temuhitam,
kapulaga, dan cabe jawa berpotensi sebagai antihiperlipidemia karena
mengandung senyawa flavonoid, polifenol, tanin, saponin. Penelitian ini bertujuan
mengetahui aktivitas ramuan infusa dari kencur, temulawak, temuhitam, kapulaga,
dan cabe jawa dalam menurunkan kadar kolesterol total dan kadar LDL serta
dapat menaikkan kadar HDL tikus jantan galur wistar yang diinduksi pakan diet
lemak tinggi.

Penelitian ini menggunakan sampel 35 ekor tikus jantan yang dibagi
menjadi 7 kelompok, kelompok normal, kelompok negatif (aquadest), kelompok
positif (simvastatin 0,9mg/kgBB), kelompok infusa 1 (kencur, temulawak,
temuhitam, kapulaga, dan cabe jawa), kelompok infusa 2 (kencur dan temulawak),
kelompok infusa 3 (kencur, temuhitam, kapulaga, dan cabe jawa), kelompok
infusa 4 (temulawak, temuhitam, kapulaga, dan cabe jawa). Pengujian kadar
kolesterol menggunakan metode CHOD-PAP dilakukan setelah adaptasi (hari ke-
0), setelah pemberian induksi dengan PTU dan emulsi tinggi lemak (hari ke-14),
dan setelah pemberian kombinasi infusa herbal (hari ke-28). Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik dengan uji Shapiro-Wilk, Levene, One Way Anova, dan
Post Hoc Turkey.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infusa 1 (kencur, temulawak,
temuhitam, kapulaga, dan cabe jawa) memiliki aktivitas dalam menurunkan kadar
kolesterol total, kadar LDL serta meningkatkan kadar HDL serum darah tikus
putih dan memiliki efek yang setara dengan simvastatin dalam menurunkan kadar
kolesterol total kadar LDL serta menaikkan kadar HDL.

Kata kunci : Kolosterol, kencur, temulawak, temuhitam, kapulaga, cabe jawa.

XV



ABSTRACT

MAHARDIKA, P.C., 2020. ANTIHYPERLIPIDEMIC ACTIVITY OF
COMBINATION HERBAL INFUSION ON TOTAL CHOLESTEROL,
LDL, DAN HDL LEVEL IN WHITE RATS, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Hyperlipidemia is a condition where an increase in lipid level in the blood
plasma includes and increase in total cholesterol and LDL cholesterol and
decrease in HDL levels. Herbs that are believed to be able to reduce cholesterol
levels include Kaempferia galanga L., Curcumae xanthorrizae Roxb., Curcumae
aeruginosae Roxb., Amomum compactum Soland., Piper retrofractum Vahl. This
research aims to determine the activity of herbal infusion ingredients from
Kaempferia galanga L., Curcumae xanthorrizae Roxb., Curcumae aeruginosae
Roxb., Amomum compactum Soland and Piper retrofractum Vahl. in reducing
total cholesterol and LDL levels and can increase HDL levels in wistar male rats
induced by a high diet of fat.

This study used a sample of 35 male white rats devided into 7 groups,
normal group, negative group, positive group (simvastatin 0,9 mg/kg BW),
infusion group 1 (Kaempferia galanga L, Curcumae xanthorrizae Roxb,
Curcumae aeruginosae Roxb, Amomum compactum Soland, and Piper
retrofractum Vahl), infusion group 2 (Kaempferia galanga L and Curcumae
xanthorrizae Roxb), infusion group 3 (Kaempferia galanga L, Curcumae
aeruginosae Roxb, Amomum compactum Soland, and Piper retrofractum Vahl),
infusion group 4 (Curcumae xanthorrizae Roxb, Curcumae aeruginosae Roxb,
Amomum compactum Soland, and Piper retrofractum Vahl). Total cholesterol,
LDL and HDL levels was measured by CHOD-PAP method on day 0, day 14th,
and day 28th. The obtained results were analyzed statistically with the Shapiro-
Wilk, Levene, One Way Anova, and Post Hoc Turkey.

The results showed that infusion group 1 (Kaempferia galanga L,
Curcumae xanthorrizae Roxb, Curcumae aeruginosae Roxb, Amomum
compactum Soland, and Piper retrofractum Vahl) has activity to decrease the total
cholesterol levels and LDL levels and increasing HDL levels in white rats blood
and has the equal effect compared to simvastatin in decreasing total cholesterol
levels and LDL levels and increasing HDL levels.

Keywords: Chlesterol, Kaempferia galanga L., Curcumae xanthorrizae Roxb.,
Curcumae aeruginosae Roxb., Amomum compactum Soland and
Piper retrofractum Vahl.
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A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia terutama masyarakat modern pada umumnya telah
banyak mengalami perubahan gaya hidup terutama pada asupan lemak jenuh yang
meningkat selain itu berkurangnya aktivitas fisik dan lebih banyak menyukai hal-
hal yang bersifat praktis termasuk dalam hal memilih makanan yang dikonsumsi.
Makanan cepat saji banyak dipilih oleh masyarakat salah satunya adalah
kecepatan dalam penyajiannya, namun makanan cepat saji disisi lain dapat
menyebabkan masalah kesehatan yang cukup serius dimana dengan tingginya
lemak, tinggi kalori, dan rendah serat dapat menyebabkan penyakit salah satunya
yaitu hiperkolesterolemia yang disebabkan oleh kadar LDL yang tinggi dan kadar
HDL yang rendah (Khomsan & Faisal 2008).

Hiperlipidemia merupakan penyakit penyebab utama aterosklerosis,
dimana penyakit yang berhubungan dengan aterosklerosis adalah penyakit jantung
koroner. Insidensi penyakit jantung koroner dihubungkan dengan peningkatan
kadar kolesterol lipoprotein densitas rendah (LDL) dan triasilgliserol, serta kadar
lipoprotein densitas tinggi (HDL) yang rendah. Hal ini disebabkan etiologi
penyakit jantung dan pembuluh darah berkaitan dengan status ekonomi dan sosial
masyarakat, perilaku gaya hidup yang buruk perorangan misal kurang
berolahraga, makan-makanan yang mengandung banyak lemak, konsumsi diet
yang mengandung asam jenuh berlebihan juga menjadi faktor utama kadar
kolesterol melebihi ambang batas normal. Perubahan gaya hidup yang sesuai
dengan dikombinasikan dengan terapi obat yang tepat dapat menyebabkan
penurunan perburukan plak koroner serta penurunan mortalitas akibat penyakit
jantung koroner sebanyak 30% sampai 40% (Richard & Pamela 2013).

Kadar kolesterol yang berlebih dalam darah akan akan mudah melekat
pada dinding sebelah dalam pembuluh darah. Kadar LDL yang berlebih melalui
proses oksidasi akan membentuk gumpalan yang jika gumpalan semakin

membesar akan membentuk benjolan yang akan mengakibatkan penyempitan



saluran pembuluh darah, proses ini biasanya disebut dengan aterosklerosis.
Prevalensi hiperlipidemia di Indonesia menurut Survei Kesehatan Rumah Tangga
(SKRT) tahun 2004 pada kelompok usia 25-34 tahun adalah 9,3% dan meningkat
seiring bertambahnya usia pada kelompok usia 53-64 tahun sebesar 15,5%,
sementara hasil Riskesdas terakhir tahun 2018 proporsi kadar kolesterol total di
atas normal pada umur diatas 15 tahun mencapai 7,6%, proporsi kadar LDL diatas
normal pada umur diatas 15 tahun sebesar 9,0%, proporsi kadar HDL rendah <40
mg/dl pada umur diatas 15 tahun sebesar 24,3%. Pravelensi penyakit jantung di
Indonesia menurut data terbaru Riskesdas tahun 2018 sebesar 1,5%, pada
kelompok usia 15-24 tahun sebesar 0,8% dan meningkat seiring dengan
bertambahnya kelompok usia, pada kelompok 75 tahun keatas sebesar 4,7%.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kadar kolesterol menjadi tidak normal
adalah pola makan tinggi serat, pola makan tinggi lemak, kebiasaan merokok,
jenis kelamin, obesitas dan aktifitas fisik (Yoeantafara & Martini 2017).
Menurunkan kadar kolesterol merupakan salah satu manifestasi awal
dalam langkah perawatan kesehatan untuk mencegah penyakit jantung koroner
(Freeman & Junge 2005). Berbagai pengobatan alternatif sebagai terapi untuk
menurunkan kadar kolesterol salah satunya dengan menggunakan obat-obat kimia
seperti pada umumnya dalam pengobatan kolesterol menggunakan obat-obat
golongan statin seperti simvastatin, atrovastatin, lovastatin, pravastin dan
rosuvastatin (Richard & Pamela 2013). Obat penurun kolesterol dengan dosis
tinggi memiliki efek samping dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek
samping, misalnya obat golongan statin yang menyebabkan efek miopati, serta
rabdomiolisis karena terjadi disfungsi ginjal (Gunawan 2007). Seiring
perkembangan jaman dan pemahaman tentang khasiat tanaman herbal dapat
digunakan sebagai obat alternatif, mendorong berbagai usaha obat tradisional
dengan memanfaatkan tanaman obat dalam memproduksi jamu yang merupakan
obat tradisional warisan Indonesia, dimana obat tradisional secara umum lebih
aman dibandingkan dengan obat kimia, hal ini dikarenakan karena obat tradisional
memiliki kemungkinan efek samping yang lebih kecil dibandingkan dengan obat

kimia.



Menurut Muharammi et al (2017) mengungkapkan bahwa kencur memiliki
kandungan flavonoid, steroid, polifenol dan saponin. Menurut Warditiani &
Susanti (2014) saponin dapat menurunkan kadar kolesterol total, LDL dan
trigliserida serta dapat menaikkan kadar HDL.

Tanaman lain yang digunakan adalah temulawak menurut Cahyani (2014)
temulawak mengandung bahan aktif berupa triterpenoid, alkaloid, fenol,
flavonoid, tanin dan glikosida. Rimpang temulawak mengandung berbagai
komponen kimia diantaranya xanthorrhizol, kurkuminoid yang didalamnya
terdapat zat kuning (kurkumin) dan desmetoksi kurkumin, minyak atsiri, protein,
lemak, selulosa dan mineral (Rahardjo 2010). Kurkumin merupakan fraksi dari
kurkuminoid yang mempunyai aktivitas biologi berspektrum luas. Kurkumin
dapat digunakan sebagai antioxidan, antiinflamasi, dan antihiperlipidemia
(Peschel et al 2006).

Tanaman lain yang digunakan adalah temuhitam menurut Nurcholis et al
(2015) kandungan temuhitam menunjukkan adanya metabolit sekunder saponin
dan triterpenoid, untuk metabolit sekunder lainnya seperti alkaloid, flavonoid, dan
steroid tidak teridentifikasi. Kandungan terpenoid dan saponin menjadikan temu
hitam berpotensi sebagai obat dimana saponin dapat menurunkan kadar kolesterol
total, LDL dan trigliserida serta dapat menaikkan kadar HDL (Warditiani &
Susanti 2014)

Tanaman lainnya yaitu kapulaga mengandung bahan aktif berupa
flavonoid, saponin, minyak atsiri, steroid dan triterpenoid (Bamu’min et al 2013).
Sedangkan tanaman terakhir yaitu cabe jawa dimana mengandung bahan aktif
alkaloid, polifenol dan minyak atsiri (Wulansari et al 2014)

Penelitian ini menggunakan kombinasi karena penggunaan kombinasi
bahan dapat dilakukan untuk mengatasi toleransi bakteri, mencegah resistensi,
mengurangi toksisitas, dan dapat mencegah inaktivasi oleh enzim. Dengan
kombinasi diharapkan memiliki efek sinergisme atau efek saling menguatkan dari
aktivitas suatu tanaman (Mulyantono B & Isman 2011).

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan penelitian ilmiah tentang

aktifitas antihiperlipidemia dari kombinasi infusa kencur, temulawak, temuhitam,



kapulaga, dan cabe jawa yang berpotensi memiliki khasiat sebagai
antihiperlipidemia. Penelitian ini campuran dari kencur, temulawak, temu hitam,
kapulaga, dan cabe jawa dibuat sediaan infusa. Sediaan infusa telah banyak
digunakan secara luas oleh masyarakat untuk sediaan jamu. Hal ini dikarenakan
pembuatannya yang mudah dan pelarut yang digunakan mudah didapat dan cukup
murah (Depkes 1986).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas dapat dirumuskan
permasalahan berikut ini :

Pertama, apakah kombinasi infusa kencur, temulawak, temuhitam,
kapulaga, dan cabe jawa dapat menurunakan kadar kolesterol total, kadar LDL
serta meningkatkan kadar HDL pada tikus yang diberikan diet tinggi lemak.

Kedua, manakah kombinasi infusa dari kencur, temulawak, temuhitam,

kapulaga, dan cabe jawa yang memiliki efek antihiperlipidemia paling efektif.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

Pertama, mengetahui apakah kombinasi infusa kencur, temulawak,
temuhitam, kapulaga, dan cabe jawa dapat menurunakan kadar kolesterol total,
kadar LDL serta meningkatkan kadar HDL pada tikus yang diberikan diet tinggi
lemak.

Kedua, membandingkan kombinasi infusa dari kencur, temulawak,
temuhitam, kapulaga, dan cabe jawa yang memiliki efek antihiperlipidemia paling
efektif.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi atau wawasan
kepada masyarakat tentang penggunaan dan pemanfaatan obat tradisional,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan nilai guna dari kencur, temulawak, temu

hitam, kapulaga, dan cabe jawa.



